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serta dapat memberikan intervensi bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
teknik korelasi. Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan angket. Uji
persyaratan analisis dengan uji normalitas, uji linieritas dan uji regresi. Uji
hipotesis menggunakan uji korelasi product moment. Hasil penelitian,
diperoleh persamaan garis regresi Y =90,426 - 0,354X + e. Variabel pembelajaran
daring dan kesulitan belajar peserta didik memiliki hubungan yang berbanding
terbalik, artinya semakin baik pembelajaran daring maka semakin rendah
kesulitan belajar peserta didik, dan sebaliknya semakin buruk pembelajaran
daring maka semakin tinggi kesulitan belajar peserta didik. Hasil uji hipotesis
diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak
dan H1 diterima, artinya ada hubungan antara pembelajaran daring dengan
kesulitan belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 9 Kota Bekasi. Nilai
koefisien korelasi diperoleh nilai r yang negatif sebesar -0,464 dengan tingkat
hubungan sedang pada interval 0,40-0,599. Hasil analisis koefisien determinasi
menunjukkan bahwa sebesar 21,5% variabel kesulitan belajar peserta didik
dapat dijelaskan oleh variabel pembelajaran daring. Kesimpulan penelitian ini
adalah ada hubungan yang negatif antara pembelajaran daring dengan
kesulitan belajar peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 sudah memasuki Indonesia sejak Maret 2020. Pemerintah
membuat kebijakan terkait meminimalisir penyebaran virus ini yaitu dengan membuat
peraturan kepada masyaraka tuntuk mengurangi aktifitas diluar rumah dan melakukan
isolasi sosial atau yang biasa dikenal dengan Physical Distancing. Praktik sosial atau
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Physical Distancing ini berlaku bagi semua masyarakat Indonesia kecuali aparat-aparat
Negara. Penerapan kebijakan yang dilakukan pemerintah ini tentu tidak langsung
mendapat respon yang baik di masyarakat. Kebanyakan dari masyarakat kita tetap
memilih untuk tidak berdiam diri dirumah dengan berbagai macam alasan seperti
bekerja, belanja, bahkan bosan. Masyarakat Indonesia seakan tidak dapat menjalankan
aktivitas dengan hanya berdiam diri di rumah. Salah satu pihak yang merasakan dampak
dari pandemi Covid-19 adalah peserta didik di Indonesia khususnya Peserta Didik Kelas
VII B di SMP Negeri 9 Kota Bekasi. Kegiatan belajar mengajar (KBM) yang seharusnya
dilakukan tatap muka kini tidak dapat lagi dilakukan seperti biasanya. Kegiatan belajar
mengajar kini dialihkan menggunakan teknologi online yang dapat diakses di rumah
masing-masing.

Pembelajaran tidaklah selalu diartikan sebagai sesuatu yang statis melainkan suatu
konsep fleksibel yang berkembang dan mengikuti tuntutan pendidikan juga kebutuhan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang melekat pada wujud pengembangan sumber daya
manusia. Di Indonesia dunia pendidikan semakin mengalami perkembangan yang
signifikan. perkembangan ini terlihat dari semakin beragamnya metode pembelajaran
yang digunakan. Metode yang digunakan banyak memanfaatkan berbagai media untuk
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Media pembelajaran yang saat ini digunakan
mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat. Dinamika teknologi saat ini
mencapai akselerasi yang luar biasa, teknologi dipelajari beberapa tahun yang sudah lalu
mulai tergantikan dengan teknologi yang baru dengan caranya masing-masing.

Pelaksanaan Pembelajaran daring ini memiliki kelebihan dan kekurangan yang
dirasakan oleh guru dan peserta didik, untuk kelebihan dari pembelajaran daring
diantaranya adalah tidak terbatas jarak, mencegah penularan covid 19, tidak perlu repot
untuk bertemu secara langsung dan bisa digunakan oleh semua orang dimana saja dan
kapan saja serta peserta didik dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran melalui akses internet yang
lebih luas seperti google, youtube dan sebagainya. Sedangkan kekurangan dari
pembelajaran daring diantaranya adalah memerlukan koneksi internet yang cepat dan
stabil, tidak ada interaksi secara langsung yang bisa menghambat proses belajar dan
pembelajaran daring tergolong sulit dan susah dipahami juga peserta didik kurang
memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru mata pelajaran sehingga peserta didik
mengalami kesulitan belajar yang mengakibatkan minat belajar dan prestasi belajar
peserta didik tersebut menurun.

Kesulitan belajar adalah kondisi dimana peserta didik tidak dapat melakukan dan
menerima pembelajaran dengan sebagaimana mestinya. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan yang
bersumber dari dalam diri individu diantaranua faktor kecerdasan, kesehatan jasmani,
kondisi psikologis dan lain sebagainya. Faktor lain adalah yang bersumber dari luar diri
individu yang biasanya disebut sebagai faktor eksternal. Kondisisocial-ekonomi, budaya,
pola asuh, sarana dan prasarana belajar yang kurang mendukung menjadi faktor
eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar individu.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 9 Kota Bekasi
terjadi penurunan prestasi belajar peserta didik. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran
bagi peneliti yang berprofesi sebagai guru bimbingan dan konseling (BK) melihat
fenomena tersebut dan dampaknya pada pengembangan ilmu pengetahuan dan
kepentingan kependidikan secara keseluruhan. Permasalahan prestasi belajar peserta
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didik SMP Negeri 9 Kota Bekasi yang cenderung menurun ini menyebabkan peneliti
merasa gelisah dan resah kemudian mendorong peneliti merasa yakin bahwa kasus ini
perlu diteliti.

Proses belajar mengajar secara daring yang dirasakan oleh guru mata pelajaran dan
peserta didik selama pembelajaran daring menemukan beberapa kendala yang
diantaranya adalah kurangnya komunikasi antara peserta didik dan guru mata pelajaran
saat pembelajaran daring, peserta didik kurang memahami dalam menerima proses
belajar selama pembelajaran daring dan pemberian tugas yang sering terlambat
diserahkan. Kondisi ini dipengaruhi oleh kurang mendukungnya fasilitass belajar peserta
didik di rumah dan kurang dimanfaatkannya fasilitas yang disediakan oleh sekolah.

Suasana belajar yang menimbulkan kesenangan belajar bagi peserta didik SMP
Negeri 9 Kota Bekasi, tentu saja harapan bagi guru serta peserta didik itu sendiri. Peneliti
memiliki keyakinan bahwa kesulitan belajar peserta didik SMP Negeri 9 Kota Bekasi ada
hubungannya dengan proses pembelajaran daring yang diterapkan oleh lembaga
pendidikan dan oleh karena itu peneliti perlu membuktikan hal ini sebab jika keadaan
yang merugikan ini dibiarkan berlarut maka dapat menyebabkan timbulnya kerugian
bagi peserta didik, guru dan lembaga pendidikan itu sendiri. Peneliti mengharapkan hasil
penelitian ini dapat menemukan akar permasalahan yang ada di dalam proses belajar
mengajar daring tersebut sehingga mampu menghasilkan pemecahan masalah yang
terbaik dan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait.

METODE

Metode penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif korelasi
dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang di dalam
usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data
sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus
dan kepastian data numerik.

Menurut Wikipedia pendekatan kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya.
Sugiyono (2019: 14) berpendapat bahwa pendekatan kuantitatif merupakan penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dan pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data menggunakan
instrumen, analisis data bersifat statistik.

Penelitan korelasi menurut Sukardi (2014: 166) adalah suatu penelitian yang
melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan antara
dua variabel atau lebih. Sarwono (2016: 57) menjelaskan penelitan korelasi adalah teknik
analisis yang termasuk dalam salah satu teknik pengukuran asosiasi/hubungan (measures
of association). Berdasarkan pengertian dari dua tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitan korelasi adalah teknik analisis yang menunjukkan hubungan timbal balik atau
sebab akibat dari dua variabel atau lebih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket yang mengukur pembelajaran daring, diperoleh data
bahwa pembelajaran daring peserta didik kelas VII di SMP Negeri 9 Kota Bekasi pada
kriteria Tinggi sebanyak 13 responden (15,66%), pada kriteria Sedang sebanyak 68
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responden (81,93%), pada kriteria Rendah sebanyak 2 responden (2,41%), dan tidak ada
peserta didik dalam kategori Sangat Tinggi dan Sangat Rendah. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 9 Kota Bekasi
memiliki persepsi terhadap pembelajaran daring pada kategori sedang.

Hasil angket yang mengukur kesulitan belajar peserta didik, diperoleh data bahwa
kesulitan belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 9 Kota Bekasi pada kriteria
Sedang sebanyak 78 responden (93,98%), kriteria Rendah sebanyak 5 responden (6,02%),
dan tidak ada peserta didik dalam kategori Sangat Tinggi, Tinggi, dan Sangat Rendah.
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas VII di SMP Negeri
9 Kota Bekasi memiliki kesulitan belajar pada kategori sedang.

Analisis hipotesis penelitian ini menggunakan analisis bivariate correlation dengan
bantuan SPSS 24 metode Pearson Correlation. Hasil analisis diperoleh nilai Sig. sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan
pembelajaran daring dengan kesulitan belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 9
Kota Bekasi. Nilai koefisien korelasi diperoleh nilai r yang negatif sebesar -0,464 dengan
tingkat hubungan sedang pada interval 0,40-0,599. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel pembelajaran daring memiliki hubungan negatif dengan kategori sedang dengan
kesulitan belajar peserta didik. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa
sebesar 21,5% variabel kesulitan belajar peserta didik dapat dijelaskan oleh variabel
pembelajaran daring. Sedangkan sisanya sebesar 78,5% variabel kesulitan belajar peserta
didik dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi sebagai berikut: Y = 90,426 -
0,354 + e. Hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa konstanta sebesar 90,426 artinya nilai
skor independen variabel pembelajaran daring jika dianggap konstan (0), maka kesulitan
belajar bernilai sebesar 90,426. Koefisien regresi pembelajaran daring yaitu sebesar -0,354.
Haltersebut menunjukkan jika variabel pembelajaran daring ditingkatkan 1 satuan maka
kesulitan belajar akan menurun sebesar -0,354. Artinya, bahwa variabel pembelajaran
daring dan kesulitan belajar peserta didik memiliki pengaruh yang berbanding terbalik.
Semakin baik pelaksanaan pembelajaran daring maka semakin rendah kesulitan belajar
peserta didik, dan sebaliknya semakin buruk pelaksanaan pembelajaran daring maka
semakin tinggi kesulitan belajar peserta didik.

Hasil tersebut sesuai penelitian Siti Fauziah (2021) dengan hasil penelitian diperoleh
nilai korelasi sebesar 0,409 dan koefisien sebesar 0,167, artinya bahwa pengaruh variabel
pembelajaran daring dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik sebesar 16,7% atau
dapat dikatakan berpengaruh antara pembelajaran daring dalam mengatasi kesulitan
belajar peserta didik. Penelitian Ayu Wahyuni (2021), penelitian menyimpulkan bahwa
munculnya berbagai masalah dalam pembelajaran daring, diantaranya permasalahan
orang tua sebagai pendidik yang menggantikan posisi guru, sehingga menjadikan peran
orang tua menjadi lebih berat lagi. Implementasi pembelajaran daring yang dilaksanakan
para guru tidak optimal dan tidak efektif manfaatnya pada peserta didik.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan yang mengharuskan semua masyarakat untuk
menerapkan protokol kesehatan seperti menjaga jarak, mencuci tangan, serta
menghindari kerumunan. Pemerintah membuat aturan untuk tidak melakukan kegiatan
yang dapat menimbulkan keramaian termasuk kegiatan pembelajaran di sekolah.
Kondisi tersebut diharapkan untuk guru agar dapat mengubah metode pembelajaran
melalui media digital berbasis daring. Pembelajaran daring merupakan proses
pembelajaran yang membutuhkan sistem telekomunikasi interaktif —untuk
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menghubungkan guru dan peserta didik agar pembelajaran bisa diterapkan secara
maksimal. Namun, hal tersebut bisa menjadi ancaman dan tantangan bagi peserta didik
karena perlu menyesuaikan kembali dengan kebiasaan-kebiasaan baru.

Pada pelaksanaan pembelajaran daring, peserta didik dapat belajar dari rumah
melalui media daring yang tentu dapat menghambat interaksi dengan lingkungan baru.
Hal tersebut akan sulit diterima karena yang diharapkan peserta didik adalah
pembelajaran dengan nyaman dan mempunyai banyak teman di sekolah. Pembelajaran
daring ikut memengaruhi nilai peserta didik yang tidak konsisten, serta sering terjadi
pemberian nilai yang tidak merata karena interaksi guru terbatas dalam mengoreksi dan
menilai peserta didik. Masalah lain dari sistem pembelajaran daring, sebagian besar guru
hanya sekadar memberikan tugas sekolah pada peserta didik dan tidak memberikan
penjelasan materi sehingga tugas sering menumpuk, ditambah dengan tenggat waktu
pengumpulan saling berdekatan dengan tugas sekolah yang lain sehingga membebani
peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hubungan pembelajaran daring
dengan kesulitan belajar peserta didik. maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
hasil uji hipotesis menggunakan analisis bivariate correlation dengan bantuan SPSS 24
metode Pearson Correlation. Hasil analisis diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan pembelajaran daring
dengan kesulitan belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 9 Kota Bekasi. Nilai
koefisien korelasi diperoleh nilai r yang negatif sebesar -0,464 dengan tingkat hubungan
sedang pada interval 0,40-0,599. Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa
sebesar 21,5% variabel kesulitan belajar peserta didik dapat dijelaskan oleh variabel
pembelajaran daring. Sedangkan sisanya sebesar 78,5% variabel kesulitan belajar peserta
didik dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi sebagai berikut: Y = 90,426 -
0,354X + e. Variabel pembelajaran daring dan kesulitan belajar peserta didik memiliki
pengaruh yang berbanding terbalik. Artinya semakin baik pelaksanaan pembelajaran
daring, maka semakin rendah kesulitan belajar peserta didik. Sebaliknya, semakin buruk
pelaksanaan pembelajaran daring, maka semakin tinggi kesulitan belajar peserta didik.
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